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ABSTRAK

Nadisa Intan Yuhafsa/222022070P/2025/ Pengaruh Income Smoothing Dalam Praktik
Financial Shenanigans Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Perusahaan Sektor Properti
dan Real Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Income Smoothing dalam praktik Financial
Shenanigans terhadap nilai perusahaan. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor properti
dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah 30 perusahaan dan 5 tahun
periode penelitian. Sampel penelitian menggunakan purposive sampling sehingga menghasilkan 19
sampel perusahaan dan 95 observasi yang akan diteliti. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
asosiatif, dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (annual report) yang
telah dipublikasi diwebsite Bursa Efek Indonesia dan metode pengumpulan data menggunakan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif, teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS versi
16. Income Smoothing diukur dengan Discretionary Accruals (DAC), sedangkan nilai
perusahaan menggunakan Tobin’s Q. Hasil penelitian menunjukkan variabel Income Smoothing
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci : Income Smoothing, Nilai Perusahaan
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ABSTRACT

Nadisa Intan Yuhafsa/222022070P/2025/ The Effect of Income Smoothing in Financial

Shenanigans Practices on Company Value (Case Study of Property and Real Estate Companies
Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023).

This study aims to determine the effect of Income Smoothing in Financial Shenanigans practices

on company value. The population in this study were property and Real Estate companies listed on
the Indonesia Stock Exchange with a total of 30 companies and a 5-year research period. The research
sample used purposive sampling, resulting in 19 company samples and 95 observations to be studied.
This research is a type of associative research, using secondary data in the form of annual financial
reports that have been published on the Indonesia Stock Exchange website and the data collection
method uses documentation. The data analysis used in this study is quantitative with a descriptive
approach, the analysis technique used is simple regression analysis with the help of SPSS version 16.
Income Smoothing is measured by Discretionary Accruals (DAC), while the company value uses
Tobin's Q. The results of the study indicate that the Income Smoothing variable has a negative and
significant effect on the company value.

Keywords: Income Smoothing, Company Value
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan entitas yang terdiri dari organisasi atau sekelompok
orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Salah satu tujuan utama
perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan
mencerminkan bagaimana pasar menilai keberhasilan manajemen dalam
mengelola aset dan menghasilkan keuntungan. Perusahaan yang telah go-public
diwajibkan untuk mempublikasikan laporan keuangan sebagai bentuk tanggung
jawab manajemen kepada para pemangku kepentingan, seperti pemegang saham,
kreditur, dan calon investor. Laporan keuangan memuat informasi penting,
termasuk laba, yang menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan investasi
(Lely & Suwardi, 2017)

Laporan keuangan memiliki peran penting dalam memberikan gambaran
menyeluruh tentang kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Di era persaingan
global yang semakin ketat, kemampuan perusahaan untuk bertahan sangat
bergantung pada transparansi dan kejujuran dalam penyajian laporan keuangan.
Bagi pemegang saham, kreditur, dan calon investor, laporan keuangan bukan hanya
dokumen internal, tetapi juga alat utama untuk mengevaluasi kesehatan keuangan
perusahaan serta dasar dalam mengambil keputusan investasi. Melalui laporan
keuangan, pemangku kepentingan dapat memahami bagaimana perusahaan

dikelola, termasuk potensi dan risiko yang dihadapinya, dengan



menyajikan informasi tentang aset, utang, modal, dan arus kas perusahaan.
(Mulyadi, 2021)

Keberadaan laporan keuangan yang andal sangat penting dalam menghadapi
perubahan ekonomi yang terjadi, baik secara nasional maupun global. Misalnya,
fluktuasi nilai mata uang, tingkat suku bunga, atau kondisi ekonomi secara
keseluruhan dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Di sektor aneka industri,
terdapat contoh penurunan nilai saham di beberapa perusahaan Indonesia pada
tahun 2023, di mana harga saham sektor otomotif mengalami penurunan meskipun
indeks harga saham gabungan (IHSG) secara keseluruhan naik 1,53%. Hal ini
mengindikasikan bahwa kinerja laporan keuangan suatu perusahaan, terutama
dalam mengelola faktor-faktor eksternal yang berdampak pada operasional, turut
memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan (Yazid Muamar, 2020).

Berikut gambar data pertumbuhan sektor Real Estate pada periode 2011-2023

Gambar . 1

Tren Data Pertumbuhan Industri Real Estate (Properti), 2011 - 2023
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Berdasarkan Gambar 1.1 di atas, tampak bahwa pertumbuhan industri ini
mengalami fluktuasi yang signifikan. Pada tahun-tahun awal, seperti 2011 hingga
2015, industri ini mengalami penurunan yang berkelanjutan, diikuti oleh sedikit
pemulihan pada periode 2016-2019. Namun, penurunan yang tajam terjadi pada
tahun 2020 dan 2021, yang kemungkinan disebabkan oleh dampak pandemi
COVID-19. Meski ada sedikit peningkatan pada tahun 2022, sektor ini kembali
mengalami penurunan pada tahun 2023. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor
Real Estate menghadapi tantangan besar dan membutuhkan strategi pengelolaan
keuangan yang hati-hati untuk menjaga stabilitas perusahaan di tengah
ketidakpastian ekonomi.

Penurunan dan ketidakstabilan seperti ini semakin menyoroti pentingnya
laporan keuangan bagi para pemangku kepentingan untuk menilai keberlanjutan
dan kesehatan finansial perusahaan di sektor ini. Laporan keuangan yang
transparan dan akurat sangat penting untuk memberikan gambaran jelas mengenai
kondisi finansial perusahaan. Bagi investor dan pemegang saham, laporan
keuangan berfungsi sebagai alat evaluasi untuk mengetahui apakah perusahaan
memiliki ketahanan finansial dalam menghadapi kondisi industri yang menantang.
Dalam situasi ekonomi yang tidak menentu seperti ini, Salah satu faktor penting
yang menentukan nilai pasar suatu perusahaan adalah kualitas laporan
keuangannya yang pada akhirnya tercermin dalam harga saham perusahaan. Nilai
perusahaan adalah standar yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai

representasi dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan selama bertahun-



tahun, mulai dari awal berdirinya hingga saat ini. (Herry, 2017). Nilai perusahaan
memainkan peran sentral dalam keberhasilan dan daya tarik perusahaan di mata
investor. Bagi investor, nilai perusahaan merupakan tolok ukur penting yang
mencerminkan prospek pertumbuhan dan keberlanjutan keuntungan yang
dapat diberikan perusahaan kepada pemegang sahamnya. (Soge & Brata, 2020).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar
kepercayaan investor terhadap potensi perusahaan dalam menciptakan return yang
optimal. Secara khusus, di sektor-sektor seperti infrastruktur, menjaga nilai
perusahaan yang stabil dan tinggi sangatlah penting untuk memastikan daya tarik
investasi dan pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan.

Namun, kepentingan strategis laporan keuangan dalam menentukan nilai
perusahaan seringkali mengakibatkan adanya penyalahgunaan informasi tersebut
oleh manajemen. Laporan keuangan yang idealnya merupakan representasi jujur
dari kondisi keuangan perusahaan, terkadang dimanipulasi melalui tindakan
Income Smoothing. Income Smoothing dilakukan dengan memilih metode
akuntansi tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan citra keuangan perusahaan.
Praktik ini dilakukan agar laporan keuangan tampak lebih positif dan menarik di
mata investor, terutama dalam kondisi pasar yang menuntut kinerja perusahaan
yang stabil dan terus bertumbuh. Income Smoothing ini bisa saja digunakan untuk
menciptakan persepsi bahwa perusahaan lebih unggul dibandingkan dengan
kompetitornya, sehingga menimbulkan daya tarik investasi meskipun kondisi
sebenarnya mungkin tidak sebaik yang ditampilkan. (Dimarcia & Krisnadewi,

2016).



Income Smoothing merupakan suatu tindakan yang disengaja atau direncanakan
untuk memanipulasi atau merubah kualitas laba yang dilakukan oleh manajer untuk
tujuan tertentu, sehingga dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan karena
tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya dan melakukan
intervensi secara oportunistik terhadap data atau informasi akuntansi agar laba
dalam laporan keuangan sesuai dengan keinginan manajemen. ( Y Anastia , 2021).

Income Smoothing merupakan salah satu bentuk dari Financial Shenanigans,
di mana Financial Shenanigans mencakup berbagai tindakan yang bertujuan untuk
menipu pengguna laporan keuangan, baik dengan mengubah angka-angka yang ada
maupun menyembunyikan informasi penting. Model Jones, yang mengukur
Income Smoothing melalui akrual diskresioner, memberikan bukti kuat bahwa
praktik ini memungkinkan manajer untuk mengatur angka akuntansi. Salah satu
cara yang umum digunakan untuk mengukur /ncome Smoothing adalah dengan
menggunakan fotal accrual, discretionary accruals, dan non-discretionary
accruals. Discretionary accruals merujuk pada komponen akrual yang dapat
dikendalikan oleh manajer dan sering kali digunakan untuk mencapai target
pendapatan tertentu. Sebaliknya, non- discretionary accruals ditentukan oleh faktor

eksternal yang berada di luar kendali manajemen. (ACFE, 2018)

Ketika Income Smoothing dalam praktik Financial Shenanigans terungkap,
dampaknya terhadap nilai perusahaan bisa sangat merugikan. Nilai perusahaan
sering kali diukur dengan menggunakan harga saham atau kapitalisasi pasar, yang

mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan di masa



depan. Manipulasi laporan keuangan yang terungkap dapat menyebabkan
penurunan drastis harga saham dan hilangnya kepercayaan investor terhadap
perusahaan tersebut. Financial Shenanigans pertama kali diusulkan oleh (Perler &
Schilit, 2010) motivasi dari pembuatan teori ini adalah Manajemen perusahaan.
Dimana manajemen perusahaan selalu menyusun cara baru untuk memanipulasi
laporan keuangan perusahaan untuk menarik para investor, teori pendeteksian ini
membantu para investor untuk terus belajar tentang mendeteksi kejahatan keuangan
terbaru. Pentingnya informasi yang disajikan pada laporan keuangan akan
membuat manajer perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan, jika
manajemen perusahaan gagal dalam mencapai tujuannya dan membuat laporan
keuangan kurang memuaskan maka kejadian tersebut dapat menyebabkan
manajemen perusahaan melakukan finansial shenanigans (Salim & Andrean, 2021)

Salah satu fenomena yang terjadi terdapat kasus Income Smoothing atas
kecurangan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia yaitu pada perusahaan PT
Hanson International Tbk pada tahun 2016. Perusahaan ini yang bergerak di bidang
properti, terkait dengan investasi besar yang dilakukan oleh dua perusahaan
asuransi BUMN, yaitu PT Asuransi Jiwasraya dan PT Asabri. Dalam pemeriksaan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), ditemukan bahwa PT Hanson International
melanggar prinsip akuntansi dalam Standar Akuntansi Keuangan 44 (PSAK 44)
dengan mengakui pendapatan dari penjualan kavling siap bangun sebesar Rp 732
miliar. Meski transaksi ini dilaporkan seolah-olah telah memenuhi kriteria
pengakuan penuh, perusahaan tidak dapat menunjukkan bukti Perjanjian

Pengikatan Jual Beli (PPJB), sehingga menyebabkan laporan keuangan menjadi



overstated senilai Rp 613 miliar. Manipulasi ini menimbulkan ilusi peningkatan
pendapatan yang jauh dari kondisi riil perusahaan. (Idris, 2020)

Manipulasi laporan keuangan merupakan inti dari skandal ini. Laporan
keuangan perusahaan menunjukkan pendapatan yang tinggi, sementara kewajiban
dan beban operasional tidak dilaporkan secara akurat. Hal ini menciptakan
gambaran yang menyesatkan tentang kesehatan finansial perusahaan. Beberapa
bentuk manipulasi yang terungkap meliputi pencatatan pendapatan fiktif,
penggelembungan nilai aset, dan penyembunyian kewajiban finansial. Praktik ini
bertujuan untuk menunjukkan performa keuangan yang lebih baik dari kondisi
sebenarnya, sehingga harga saham tetap stabil dan menarik bagi investor.

Fenomena selanjutnya yang terjadi salah satu praktik manipulasi laba yaitu
Evergrande Group, salah satu pengembang properti terbesar di China. Hui Ka Yan,
CEO Evergrande, diduga melakukan manipulasi pada laporan keuangan anak
perusahaannya, Hengda Real Estate, dengan menggelembungkan pendapatan
perusahaan sebesar 78 miliar dolar AS selama periode 2019 dan 2020. Komisi
Regulasi Sekuritas Tiongkok (CSRC) menindaklanjuti kasus ini dengan
menjatuhkan denda besar pada Evergrande, yang mencapai lebih dari 583,5 juta
dolar AS, serta denda pribadi untuk Hui. Akibat dari skandal ini, Hui menghadapi
ancaman larangan seumur hidup dari aktivitas pasar saham di China. (Ruhulessin,
2024). Kasus-kasus ini menunjukkan bagaimana perusahaan terkadang
menggunakan Income Smoothing untuk memberikan gambaran positif kepada para

investor dan pemangku kepentingan, meskipun kondisi keuangan sebenarnya tidak



sebaik yang dilaporkan. Praktik semacam ini tidak hanya menyesatkan investor

tetapi juga berpotensi merusak stabilitas pasar modal.

Penelitian ini mengambil fenomena diperusahaan Real Estate terkait dengan

penelitian — penelitian terlebih dahulu. Berikut data perusahaan sektor Real Estate

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 —2023.

Tabel 1. 1

Data Perusahaan Sektor Real Estate

Yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023

Nilai Income
No. Nama Perusahaan Kode | Tahun | Perusahaan | Smoothing
(Y) X)
2019 0.73 -0.141
2020 0.78 -0.236
1 | PT Alam Sutera Realty Tbk. ASRI 2021 0.71 -0.092
2022 0.66 -0.078
2023 0.64 -0.128
2019 0.58 -0.024
2 | PT Agung Podomoro Land APLN | 2020 0.77 -0.040
Thk. 2021 0.74 -0.045
2022 0.69 -0.021
2023 0.63 -0.009
2019 0.38 0.023
2020 0.29 -0.044
3 | PT Bekasi Asri Pemula Tbk. BAPA 2021 0.37 -0.016
2022 0.52 -0.012
2023 0.40 -0.004
2019 0.60 0.105
4 | PT Bumi Serpong Damai Tbk | BSDE | 2020 0.72 0.153
2021 0.74 0.130
2022 0.77 0.086
2023 0.78 0.095
2019 0.33 0.217
5 | PT Ciputra Development Tbk. | CTRA | 2020 0.71 0.138
2021 0.65 -0.340
2022 0.57 -0.011
2023 0.53 0.045




Sumber : www.idx.co.id,2024

Berdasarkan tabel 1.1 mengenai hubungan antara /ncome Smoothing dan Nilai
Perusahaan pada lima perusahaan sektor properti dan Real Estate yang terdaftar di
BEI selama periode 2019-2023, terdapat pola yang menarik yang dapat memberikan
indikasi tentang fenomena di mana "ketika nilai /ncome Smoothing naik, maka Nilai
Perusahaan turun". Meskipun tidak semua data secara eksplisit mendukung
hubungan yang konsisten, beberapa perusahaan menunjukkan pola yang
memperlihatkan fenomena tersebut secara tidak langsung.

Pada PT Alam Sutera Realty Tbk. (ASRI), terlihat adanya pola yang
mengindikasikan hubungan antara praktik /ncome Smoothing dan Nilai Perusahaan.
Sebagai contoh, pada tahun 2019, Income Smoothing mengalami peningkatan
(menjadi -0,141), yang diikuti dengan penurunan Nilai Perusahaan menjadi 0,73.
Ini menunjukkan bahwa ketika praktik Income Smoothing meningkat, Nilai
Perusahaan cenderung menurun. Kemudian, pada tahun 2020, /ncome Smoothing
justru menurun lebih jauh ke -0,236. Namun, Nilai Perusahaan meningkat menjadi
0,78. Pola ini kembali terlihat pada tahun 2021, saat /ncome Smoothing meningkat
ke -0,092, Nilai Perusahaan kembali menurun menjadi 0,71.

Pada PT Agung Podomoro Land Tbk. (APLN), meskipun datanya
menunjukkan fluktuasi, terdapat indikasi adanya hubungan negatif antara /ncome
Smoothing dan Nilai Perusahaan. Sebagai contoh, pada tahun 2022, Income
Smoothing mengalami peningkatan dari -0,045 menjadi -0,021. Namun, di saat yang

sama, Nilai Perusahaan justru menurun menjadi 0,69. Tren serupa terlihat pada


http://www.idx.co.id,2024/

10

tahun 2023, ketika Income Smoothing kembali meningkat ke -0,009, tetapi Nilai
Perusahaan tetap mengalami penurunan, meskipun dengan laju yang lebih stabil,
yaitu ke angka 0,63.

Selanjutnya, pada PT Bekasi Asri Pemula Tbk, terjadi peningkatan Income
Smoothing dari -0,012 pada tahun 2022 menjadi -0,004 pada tahun 2023. Namun
demikian, pada periode yang sama, Nilai Perusahaan justru mengalami penurunan
dari 0,52 menjadi 0,40. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Income Smoothing
meningkat, Nilai Perusahaan tidak mengalami peningkatan, melainkan menurun

Pada PT Bumi Serpong Damai Tbk. (BSDE), hubungan antara Income
Smoothing dan Nilai Perusahaan secara umum menunjukkan kecenderungan yang
searah, meskipun tidak sepenuhnya konsisten. Salah satu contoh ketidaksesuaian
terlihat pada tahun 2021, di mana Income Smoothing mengalami penurunan dari
0.153 (tahun 2020) menjadi 0.130, namun Nilai Perusahaan justru meningkat dari
0.72 menjadi 0.74. Sementara itu, pada PT Ciputra Development Tbk. (CTRA),
terlihat pola yang lebih mencolok terkait ketidaksesuaian antara kenaikan Income
Smoothing dan penurunan Nilai Perusahaan. Misalnya, pada tahun 2023, Income
Smoothing meningkat dari -0.011 (tahun 2022) menjadi 0.045, tetapi Nilai

Perusahaan justru turun dari 0.57 menjadi 0.53.

Secara umum, terdapat indikasi bahwa kenaikan Income Smoothing
berhubungan negatif dengan penurunan nilai perusahaan, terutama di sektor properti
dan Real Estate seperti pada Tabel 1.I diatas. Pada sebagian besar kasus,

peningkatan Income Smoothing cenderung mendukung stabilitas atau penurunan
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nilai perusahaan, meskipun tidak selalu konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa
praktik Income Smoothing dapat memengaruhi persepsi kinerja keuangan
perusahaan di mata investor, sekaligus menjadi indikasi adanya manipulasi laba.
Strategi ini mungkin digunakan untuk menampilkan stabilitas keuangan yang
menarik. Namun, fenomena ini memerlukan penelitian lebih lanjut untuk
memahami apakah praktik tersebut sepenuhnya sehat atau justru berisiko merugikan
dalam jangka panjang, serta bagaimana dampaknya terhadap nilai perusahaan secara
keseluruhan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Income Smoothing dapat
mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Menurut beberapa penelitian menyatakan bahwa praktik
Income Smoothing berdampak negatif dengan menurunkan nilai perusahaan.
(Yorke, Amidu, & Boateng, 2016). Hal serupa diungkapkan oleh (Mertens & joung,
2014) yang menyatakan bahwa tindakan Income Smoothing oleh manajer
perusahaan, meskipun mungkin terlihat menguntungkan dalam jangka pendek,
berpotensi menghancurkan nilai perusahaan dalam jangka panjang karena investor
kehilangan kepercayaan.

Penelitian lain oleh (Gill, Biger, & Harvinder, 2013) menunjukkan bahwa
Income Smoothing dapat menurunkan harga saham dan nilai pasar perusahaan,
mencerminkan persepsi negatif dari pasar terhadap praktik tersebut. Dalam
praktiknya, Income Smoothing sering dilakukan dalam lingkup kebijakan yang
diperbolehkan secara hukum dan akuntansi, sebagaimana dijelaskan oleh Li et al.

(2017). Namun, ada juga pandangan yang berbeda. Suffian et al. (2015) menemukan
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bahwa dalam beberapa kasus, Income Smoothing dapat meningkatkan nilai
perusahaan, setidaknya dalam jangka pendek. Hal ini didukung oleh penelitian
(Helmayunita & Sari,, 2013) yang menemukan bahwa manipulasi laba dapat
memberikan dampak positif pada nilai perusahaan, tetapi efek ini cenderung
sementara dan dapat berbalik negatif jika praktik tersebut terungkap atau
menimbu masalah finansial di masa depan.

Dari fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis berpendapat bahwa
masih banyaknya perusahaan yang melakukan tindakan Income Smoothing untuk
menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, hal ini dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan oleh investor atau pihak pengguna laporan keuangan. Hal
inilah yang menjadi alasan penulis untuk meneliti lebih lanjut terkait /ncome
Smoothing dalam praktik Financial Shenanigans dengan menggunakan indikator
Total Accruals, Nondiscretionary Accruals serta Discretionary Accruals. Dan Nilai
perusahaan diukur dengan indikator Tobin s Q

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Income Smoothing dalam
Praktik Financial Shenanigans terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus
Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode

2019-2023)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka permasalah

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh /ncome
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Smoothing dalam praktik financhial shenanigans terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2019-
2023?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh Income Smoothing dalam
praktik Financial Shenanigans terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor
properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2019-2023
. Manfaat Penelitian
Penelitian Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan
akan memberikan manfaat kepada semua pihak diantaranya
1. Bagi Penelitian
Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk memperdalam
pemahaman mengenai pengaruh /ncome Smoothing dalam praktik Financial
Shenanigans terhadap nilai perusahaan, khususnya pada sektor properti dan
Real Estate. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperluas wawasan penulis
mengenai teknik analisis data dan metode penelitian yang digunakan dalam
akuntansi dan audit, serta memberikan pengalaman dalam menyusun skripsi
yang berbasis data sekunder.
2. Bagi Sektor Perusahaan
Penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi perusahaan, khususnya

yang bergerak di sektor properti dan Real Estate, mengenai dampak dari praktik
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Financial Shenanigans terhadap persepsi pasar dan nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam
mengelola laporan keuangan dan meningkatkan transparansi untuk mengurangi
risiko terhadap reputasi dan kepercayaan investor.

. Bagi Almamater

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang akuntansi,
khususnya mengenai pengaruh Income Smoothing dan Financial Shenanigans
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur yang
ada dan menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
membahas praktik akuntansi kreatif dan manipulasi laporan keuangan dalam

sektor properti dan Real Estate.
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